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Abstrak: Di tengah pesatnya modernisasi dan perkembangan pariwisata, keberadaan rumah adat Sasak di 
Desa Sade tetap menjadi simbol kuat identitas budaya masyarakat Lombok yang terus dipertahankan secara 
turun-temurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pelestarian rumah adat Sasak, faktor 
pendukung dan penghambat pelestarian, serta pengaruh pariwisata terhadap keberlangsungan rumah adat di 
Desa Sade. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian melibatkan masyarakat Desa Sade sebagai 
responden, termasuk tokoh adat, pemandu wisata, dan warga setempat. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif untuk memahami pola pelestarian rumah adat Sasak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelestarian rumah adat dilakukan melalui pola vertikal dan horizontal, meliputi pewarisan nilai budaya, 
gotong royong masyarakat, penggunaan bahan alami, serta konservasi kawasan desa. Faktor pendukung 
pelestarian meliputi kuatnya nilai adat, dukungan pemerintah dan lembaga adat, serta partisipasi masyarakat. 
Sementara itu, faktor penghambatnya adalah modernisasi, keterbatasan bahan alami, komersialisasi budaya, 
dan menurunnya minat sebagian generasi muda. Pariwisata memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
motivasi masyarakat menjaga rumah adat, namun juga berpotensi menggeser nilai budaya menjadi komoditas 
wisata. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan pariwisata berbasis budaya dan keterlibatan generasi muda 
agar pelestarian rumah adat Sasak tetap berkelanjutan di masa depan. 
Kata Kunci: Rumah Adat Sasak, Pelestarian Budaya, Desa Sade, Pariwisata Budaya, Kearifan Lokal.  

Abstract:  Amidst rapid modernization and tourism development, the traditional Sasak houses in Sade Village 
remain a powerful symbol of the Lombok community's cultural identity, preserved across generations. This 
study aims to examine the preservation methods for these traditional Sasak houses, the factors supporting 
and hindering such preservation, and the impact of tourism on the continuity of these houses in Sade Village. 
A qualitative research method was employed, utilizing data collection techniques such as interviews, 
observation, and documentation. The study involved Sade Village residents as respondents, including 
traditional leaders, tour guides, and local community members. Data analysis was conducted descriptively to 
understand the preservation patterns of the traditional Sasak houses. The results indicate that preservation is 
carried out through both vertical and horizontal patterns, encompassing the transmission of cultural values, 
community mutual cooperation (*gotong royong*), the use of natural materials, and village area conservation. 
Supporting factors include strong traditional values, support from the government and traditional 
institutions, and active community participation. Conversely, hindering factors include modernization, a 
scarcity of natural materials, the commercialization of culture, and waning interest among some of the 
younger generation. While tourism positively boosts community motivation to maintain the traditional 
houses, it also carries the risk of transforming cultural values into mere tourism commodities. Therefore, 
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culture-based tourism management and the active involvement of the younger generation are essential to 
ensure the sustainable preservation of traditional Sasak houses in the future. 
Keywords: Traditional Sasak Houses, Cultural Preservation, Sade Village, Cultural Tourism, Local Wisdom. 
 

PENDAHULUAN  

Pariwisata budaya saat ini berkembang sebagai sektor penting dalam pembangunan ekonomi 

dan sebagai upaya untuk mempertahankan identitas masyarakat setempat (Deliana et al., 2024). 

Dalam studi sosiologi pariwisata, pariwisata bukan hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi, 

tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial dimana terjadi pertukaran nilai, simbol, dan makna 

budaya (Widari, 2022). Perkembangan pariwisata yang pesat memberikan peluang bagi 

masyarakat setempat untuk memperkenalkan budaya mereka kepada masyarakat luas. Namun, 

situasi ini juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti modernisasi, komersialisasi budaya, dan 

perubahan gaya hidup masyarakat (Rofi’i & Halid, 2025; Sartika et al., 2024). Oleh karena itu, 

keberadaan warisan budaya, termasuk rumah adat, harus dijaga karena merupakan elemen penting 

dalam mempertahankan identitas dan keberlanjutan budaya lokal di tengah pengaruh globalisasi 

(Arifin, 2023). Rumah adat Sasak tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga 

mencerminkan nilai, norma, dan struktur sosial masyarakat Sasak di Lombok yang mewakili 

hubungan antar manusia dengan adat istiadat dan lingkungannya (A. R. Saputra et al., 2024). 

Namun, arus modernisasi dan tuntutan ekonomi perlahan mulai mempengaruhi bentuk, fungsi, dan 

makna rumah adat Sasak melalui masuknya unsur-unsur modern ke dalam kehidupan masyarakat 

(Jadidah et al., 2023). 

Desa Sade di Kabupaten Lombok Tengah menjadi salah satu desa tradisional yang masih 

mempertahankan keberadaan rumah adat Sasak di tengah pertumbuhan pariwisata budaya 

(Hasanah et al., 2025). Desa ini tidak hanya menjadi rumah bagi masyarakat adat Sasak, tetapi 

juga telah berkembang menjadi destinasi wisata budaya yang popular di kalangan wisatawan 

domestik dan internasional, kehadiran sektor pariwisata telah memberikan dampak positif pada 

peningkatan ekonomi masyarakakt melalui penjualan kerejinan tangan, jasa pemandu wisata, dan 

berbagai kegiatan ekonomi lainnya (Agustiani et al., 2025; Rahmatullah et al., 2026). Namun, di 

sisi lain, perkembangan pariwisata juga berpotensi menimbulkan komersialisasi budaya, yakni 

rumah tradisional lebih dipandang sebgai objek wisata dan komoditas ekonomi. Situasi ini 
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dikhawatirkan akan mengurangi nilai filosofis dan kesakralan budaya lokal. Situasi ini 

menunjukkan dinamika antara upaya pelestarian budaya dan kebutuhan ekonomi masyarakat yang 

terus berekembang (Claudea et al., 2024; Haris & Haris, 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas Desa Sade sebagai desa wisata budaya dan 

meneliti rumah adat Sasak dari perspektif arsitektur dan pariwisata berkelanjutan. Penelitian 

Pratiwi et al (2022), misalnya, menyoroti elemen pariwisata berkelanjutan di Desa Sade, sementara 

Mansur et al (2022) membahas keberadaan nilai-nilai kearifan lokal di dalam komunitas Sade. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pola pelestarian rumah adat Sasak dari perspektif 

sosiologi pariwisata, khususnya mengkaji hubungan antara pelestarian budaya, partisipasi 

masyarakat, dan pengaruh pariwisata terhadap keberlanjutan identitas budaya, masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena tidak hanya memandang rumah 

adat sebagai warisan budaya fisik, tetapi juga menganalisis pelestarian budaya sebagai proses 

sosial yang melibatkan nilai-nilai tradisional, kerja sama timbal balik masyarakat, dan dinamika 

pariwisata budaya. Penelitian ini menggunakan konsep modal budaya dari Pierre Bourdieu dan 

konsep Community Based Tourism (CBT) atau Pariwisata Berbasis Komunitas (PBK) untuk 

memahami pola pelestarian rumah adat Sasak di Desa Sade (Meitasari, n.d.). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pelestarian rumah adat Sasak, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelestarian, dan menganalisis pengaruh 

pariwisata terhadap keberlanjutan budaya masyarakat Sasak. 

METODE PENELTIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma fenomenologi. 

Paradigma fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menangkap esensi 

pengalaman hidup para informan dalam melestarikan rumah adat Sasak di Desa Sade. 

Fenomenologi memungkinkan peneliti untuk menyelami secara mendalam bagaiman tokoh adat, 

penduduk lokal, generasi muda merasakan, memaknai, serta merespon tekanan modernisasi dan 

perkembangan pariwisata terhadap rumah adat sebagai warisan leluhur (Meitasari, 2023). Dengan 

pendekatan fenomenologi, peneliti juga menerapkakan asumsi pribadi agar dapat menangkap 

pengalaman subjektif informas secara apa adanya. 
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Penelitian dilaksanakan di Desa Sade, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan Teknik purposive sampling berdasrkan kriteria 

keterlibatan langsung dan kedalaman pengetahuan mengenai pelestarian rumah  adat Sasak. 

Informan yang dipilih meliputi tokoh adat, masyarakat asli yang tinggal di rumah adat, pemandu 

pariwisata, serta generasi muda Desa Sade yang berperan dalam menjaga keberlanjutan budaya 

lokal. Pemilihan informan bertujuan untuk memperoleh variasi pengalalman fenomenologis dari 

berbagai sudut pandang. 

Observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi dilakukan untuk 

menngumpulkan data pada penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada pemandu wisata yang juga 

merupakan warga lokal dan tokoh adat Desa Sade, serta warga lokal yang bekerja sebagai 

pedagang di kawasan desa adat Sade. Wawancara dirancang untuk menggali pengalaman, 

pandangan, dan makna yang dirasakan oleh masyarakat lokal terkait pelestarian rumah adat Sasak, 

termasuk upaya mempertahankan tradisi, peran masyarakat lokal, perkembangan pariwisata, serta 

tantangan yang dihadapi di Tengah modernisasi. Observasi digunakan untuk mengamati interaksi 

masyarakat dengan rumah adat dan aktivitas pariwisata (Khairani et al., 2025). Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan model analisis fenomenologis dari Moustakas dengan melalui 

tahapan epoche (bracketing), horizontalization (menyusun pernyataan penting), clustering 

(pengelompokan) data ke dalam tema-tema makna, serta penyusunan deskripsi tekstural (apa yang 

dialami) dan deskripsi struktural (bagaimana pengalaman terjadi) untuk akhirnya dirumuskan 

esensi fenomenologis dari pelestarian rumah adat Sasak (Muslih et al., 2021). Kredibilitas data 

penelitian ini diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan bahwa 

interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman informan (Malik et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

1. Pola Pelestarian Rumah Adat Sasak Di Desa Sade 

a. Pelestarian Vertical Dan Horizontal 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Sade masih menerapkan 

dua pola utama dalam pelestarian rumah adat Sasak, yaitu pelestarian vertikal dan horizontal. 

Pelestarian vertikal dilakukan oleh masyarakat Desa Sade melalui pewarisan nilai budaya, 

aturan adat, teknik pembangunan rumah, serta nilai filosofis yang diwariskan dari generasi 
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ke generasi. Sementara itu, pelestarian horizontal dilakukan melalui adanya kerja sama 

seluruh masyarakat seperti gotong royong, pola pemukiman tradisional, dan penggunaan 

bahan bangunan yang masih alami dan ramah lingkungan. Kedua pola tersebut menunjukkan 

bahwa pelestarian rumah adat tidak hanya berfokus pada bangunan fisik, tetapi juga pada 

keberlanjutan sistem sosial dan budaya masyarakat Sasak. 

Temuan ini juga sejalan dengan konsep habitus Pierre Bourdieu yang menjelaskan 

bahwa nilai budaya dapat diwariskan dan dipraktikkan secara terus-menerus melalui 

kebiasaan sosial masyarakat (Farid, 2021). Dalam konteks Desa Sade, masyarakat masih 

secara kolektif mempertahankan tradisi membangun, merawat, dan memperbaiki rumah adat 

sesuai aturan adat yang masih berlaku. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

(Sawaludin, 2022) yang menyatakan bahwa masyarakat Sade masih mempertahankan nilai 

kearifan lokal sebagai identitas budaya mereka di tengah perkembangan modernisasi. 

b. Bentuk-Bentuk Pelestarian Rumah Adat 

Penelitian ini menemukan bahwa pelestarian rumah adat Sasak di Desa Sade dapat 

dilakukan melalui beberapa bentuk, yaitu preservasi, konservasi, restorasi, rehabilitasi, dan 

konservasi kawasan. Preservasi dilakukan dengan cara menjaga bentuk asli bangunan tanpa 

mengubah struktur utama rumah adat tersebut. Konservasi dilakukan dengan 

mempertahankan penggunaan bahan alami seperti bambu, kayu, alang-alang, dan campuran 

tanah liat yang masih tradisional. Restorasi dilakukan ketika rumah mengalami kerusakan, 

masyarakat dengan tetap menggunakan teknik dan juga material tradisional agar nilai historis 

bangunan tetap terjaga (Berkelanjutan et al., 2024; L. Saputra et al., 2025). 

Selain itu, rehabilitasi juga dilakukan melalui perawatan rutin dan adanya renovasi 

ringan setiap tahunnya agar rumah tetap layak huni tanpa menghilangkan ciri khas 

tradisionalnya. Adapun konservasi kawasan terus dilakukan dengan menjaga pola tata ruang 

desa dan hubungan antara rumah adat dengan lingkungan sekitarnya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelestarian budaya yang ada di Desa Sade masih bersifat holistik karena 

tidak hanya menjaga bangunan fisik, tetapi juga mempertahankan nilai budaya, struktur 

sosial, dan identitas masyarakat secara kolektif. 
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2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelestarian Rumah Adat Sasak 

a. Faktor Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung 

pelestarian rumah adat Sasak di Desa Sade. Faktor tersebut meliputi dukungan pemerintah 

dan lembaga adat, kuatnya nilai gotong royong masyarakat, ketersediaan bahan alami untuk 

pembangunan rumah adat, serta kuatnya adat dan nilai budaya lokal. Dukungan pemerintah 

terlihat melalui program pengembangan desa wisata budaya dan bantuan pelestarian budaya, 

sedangkan lembaga adat berperan menjaga aturan pembangunan rumah adat agar tetap sesuai 

tradisi. 

Nilai gotong royong masyarakat juga menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan pelestarian rumah adat. Masyarakat secara bersama-sama membantu proses 

pembangunan dan perawatan rumah adat tanpa mengharapkan imbalan. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa pelestarian budaya di Desa Sade tidak hanya bersifat individu, tetapi 

menjadi tanggung jawab sosial bersama. Temuan ini mendukung konsep Community-Based 

Tourism (CBT) yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat lokal dalam menjaga 

keberlanjutan budaya dan pariwisata (Wahono et al., 2024). 

b. Faktor Penghambat 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam pelestarian 

rumah adat Sasak. Faktor tersebut meliputi modernisasi dan perubahan gaya hidup 

masyarakat, risiko komersialisasi budaya akibat perkembangan pariwisata, kurangnya minat 

sebagian generasi muda dalam melanjutkan tradisi, serta keterbatasan bahan alami untuk 

pembangunan rumah adat. 

Modernisasi menyebabkan sebagian masyarakat mulai menggunakan bahan bangunan 

modern seperti semen dan keramik karena dianggap lebih praktis dan tahan lama (Moh & 

Andriansyah, 2024). Selain itu, perkembangan pariwisata berpotensi menggeser fungsi 

rumah adat dari ruang budaya menjadi objek wisata komersial. Pengaruh budaya luar juga 

menyebabkan sebagian generasi muda kurang tertarik mempelajari teknik tradisional 

pembangunan rumah adat. Temuan ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya di Desa Sade 

menghadapi tantangan serius di tengah perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat 

modern (Muhammad et al., 2024). 
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3. Pengaruh pariwisata terhadap pelestarian rumah adat sasak 

Penelitian ini menemukan bahwa pariwisata memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pelestarian rumah adat Sasak di Desa Sade, baik secara positif maupun negatif. Dari sisi positif, 

pariwisata membantu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mempertahankan rumah adat 

sebagai identitas budaya sekaligus daya tarik wisata. Aktivitas ekonomi dari sektor wisata, seperti 

penjualan kain tenun, suvenir, dan jasa pemandu wisata, turut membantu masyarakat dalam 

membiayai perawatan rumah adat. Selain itu, pariwisata juga menjadi media promosi budaya 

Sasak kepada masyarakat luas sehingga keberadaan rumah adat tetap dikenal dan dihargai. 

Namun, di sisi lain perkembangan pariwisata berpotensi menimbulkan komersialisasi 

budaya. Rumah adat yang awalnya memiliki nilai sakral mulai dipandang sebagai objek wisata 

dan sumber ekonomi. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat mengurangi makna budaya 

dan keaslian rumah adat Sasak. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Irfani et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa komersialisasi budaya dapat menggeser nilai budaya lokal menjadi sekadar 

produk wisata. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep modal budaya Pierre Bourdieu yang 

menjelaskan bahwa budaya dapat bertahan melalui pewarisan nilai dan praktik sosial masyarakat 

(Prisetyatna et al., 2025). Secara praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 

pariwisata berbasis budaya agar keseimbangan antara pelestarian budaya dan kebutuhan ekonomi 

masyarakat tetap terjaga. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

Desa Sade dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah informan terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian komparatif dengan desa adat lainnya 

atau menggunakan pendekatan kuantitatif agar diperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam 

mengenai pelestarian budaya dan pariwisata. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pelestarian rurmah adat sasak di desa sade, 

factor yang mendukung dan menghambatnya, serta pengaruh pariwisata terhadap keberlanjutan 

rumah adat dan budaya masyarakat sasak di desa sade. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelestarian rumah adak sasak dilakukan dengan melalui polaa vertical (pewarisan nilai dan Teknik 

tradisional antar generasi), dengan didukung oleh factor lain seperti pemerintah dan Lembaga adat 
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serta kuatnya nilai gotong royong, sementara factor penghambatnya meliputi modernisasi, 

komersialisasi budaya, dan menurunnya minat generasi muda; pariwisata terbukti menjadi 

penyumbang dampak ganda yang meningkatkan motivasi pelestarian sekaligus memiliki potensi 

untuk menggeser nilai budaya rumah adat menjadi komoditas ekonomi. Keterbatasan penelitian 

ini yaitu hanya berfokus pada satu desa adat saja yaitu desa sade dan menggunakan pendekatan 

kualiatif dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat digenerlisasi secara 

luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya direkomendasikan agar melakukan kajian komparatif 

dengan desa adat lain di Lombok atau menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji 

hubungan antara variabel pelestarian budaya, partisipasi masyarakat, dan pengaruh pariwisata 

dengan lebih mendalam. 
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